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ABSTRAK 

 

 

Pelayanan yang berkualitas merupakan dambaan bagi setiap orang, tetapi hingga 

saat ini harapan untuk mendapatkan layanan yang berkualitas masih dihadapkan 

oleh pilihan yang sulit, karena harus disertai balas jasa. Adapun rumusan 

masalah, Bagaimana kantor camat mengembangkan kompetensi pegawai dalam 

memberikan pelayanan publik yang baik di kantor Camat Sape Kabupaten Bima, 

Apa faktor penghambat pengembangan kompetensi pegawai dalam memberikan 

pelayanan publik kantor Camat Sape Kabupaten Bima. Tujuan dalam penulisan 

ini Untuk mengetahui bagaimana Kantor camat mengembangan kompetensi  

pegawai dalam memberikan pelayanan publik di kantor Camat Sape Kabupaten 

Bima. Metode Penelitian kualitatif dalam pengumpulan data Wawancara, 

Observasi, Dokumentasi dan Kepustakaan. Metode Analisis Data dengan 

Pengumpulan data pada analisis model pertama Primer dan sekunder, Reduksi 

data, Penyajian data, Penarikan Kesimpulan. Hasil Penelitian ini Terdapat 

beberapa faktor yang menyebabkan upaya pengembangan kompetensi pegawai di 

wilayah pemerintahan Kecamatan Sape yakni keterbatasan dana, karena 

dibutuhkan dana yang besar untuk melaksanakan kegiatan pendidikan dan 

pelatihan teknis dimaksud. Kesimpulan dan yang menjadi saran Pemerintah 

Kabupaten Bima perlu menempatkan pegawai pada jabatan tertentu sesuai dengan 

latar belakang/spesialisasi pendidikan serta keahlian yang dimiliki oleh ASN 

khususnya di wilayah Kecamatan Sape. 

Kata kunci : Pengembangan Kompetensi, Pegawai, Pelayanan Publik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pelayanan yang berkualitas merupakan dambaan bagi setiap orang, namun 

sampai saat ini akan pelayanan yang berkualitas masih dihadapkan pada pilihan 

yang sulit, karena harus disertai dengan kompensasi atau balas jasa . 

Disisi lain untuk memperoleh pelayanan yang berkualitas tinggi  tidak terlepas 

dari faktor yang mempengaruhi,  tidak hannya dukungan tenaga kerja yang 

kompeten dan fasilitas operasional yang memadai. Seiring selain perbaikan 

pelayanan yang dilakukan pada lembaga publik, ternyata hal  tidak  didukung 

oleh  pegawai serta mempunyai kompetensi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara pada 

Reformasi Birokrasi Nomor 15 tahun 2014 wacana panduan baku Pelayanan 

Publik,  baku layanan artinnya tolak ukur yang berfungsi menjadi paduan pada 

penyampaian layanan dan sebagai titik perbandingan buat mengevaluasi kualitas 

layanan. Itu ialah komitmen dan janji yang akan dirancang pada warga serta 

penyedia layanan buat memperlihatkan layanan yang berkualitas, praktis, 

mudah, murah, serta terukur. baku pelayanan meliputi sifat, jenis dan layanan 

yang diselenggarakan, serta memperhatikan kebutuhan serta kondisi lingkungan. 

Sebagaiman sudah diatur dalam Undang-Undang  pelayanan publik Nomor 

25 Tahun 2009  

Perihal pelayanan publik adalah aktivitas  atau rangkaian aktivitas pada 

rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai menggunakan peraturan 
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perundang - undangan bagi setiap warga Negara dan penduduk atas barang, 

jasa atau pelayanan administrasi yang disediakan oleh penyelenggaraan 

pelayanan publik. Asal berbagai pendapat para pakar di atas maka kualitas 

pelayanan bisa pada ukur menggunakan  lima 5 indikator pelayanan, yaitu 

bukti eksklusif, dapat dipercaya, daya tangkap, agunan, serta empati, 

sehingga bisa di ambil tolak  ukurnya  pada  tinggkat  kualitas  pelayan.  

Berdasarkan Hasibuan (2001:68),  Pengembangan ialah suatu perjuangan  

untuk menaikan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, serta moral karyawan 

sesuai menggunakan kebutuhan pekerjaan jabatan melalui pendidikan serta 

latihan. Pendidikan mempertinggi keahlian teoritis, konseptual, s e r t a  moral 

karyawan, sedangkan latihan i a l a h  suatu a k t i v i t a s  u n t u k  menaikan 

keterampilan teknis Para pelaksaaan untuk meningkatkan pekerjaan karyawan. 

Pendapat tersebut kemudian dipertegas sang Osborne Serta Gaebler (2006 : 26) 

bahwa pengembangan justru lebih di fokuskan di pengembangan Visi dan Misi 

aparat pemerinta dalam memberikan  pelayanan pada  pubik. 

Pelayanan pemerintah pada rakyat adalah keliru suatu aktivitas 

pemerintah buat keputusan para penyelengaraan Negara factor  aparatur adalah 

faktor utama yang penggerak roda pengelenggaraan roda Negara. Sebab 

aparatur artinya roda penggarak maka, apapun yang dilakukan dengan Negara 

menggunaka dengan tujuanya memakmurkan kesejahteraan warga dapat 

terwujud dengan baik. sejalan mengunakan tuntutan warga akan peningkatkan 

kualitas terhadap pelayanan publik maka kiprah technostructure ialah pada 
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penciptaan prosedur standarisasin pekerjaan menjadi sangatlah krusial ( 

Setiawan:2014:57). 

Pmerintahan menjadi penyelengaraan pelayanan publik wajib bertanggung 

jawab serta berupaya dalam  meyampaikan pelayanan yang terbaik pada 

masyarakatnya. Buruknya kualitas pelayanan publik yang diberikan kepada 

aparat pemerintah menyampaikan gambaran jelek ditengah warga terhadap 

suatu  pelayanan. 

Layanan   yang   telah   diberikan   oleh   pemerintah   Kecamatan Sape   

bagi masyarakat dapat digolongkan kedalam jenis pelayanan publik berupa 

pelayanan administrasi, Dikatakan demikian karena setiap masyarakat 

khususnya penyandang disabilitas  memiliki  hak  yang  sama  tanpa  perbedaan  

untuk  memperoleh  layanan, apabila telah memenuhi persyaratan normative, 

terkait dengan segala sesuatu ata dokumen pendukung yang dibutuhkan untuk 

memperoleh layanan sesuai dengan masing-masing   kebutuhan   masyarakat.   

Apabila   masyarakat   atau   penyandang disabilitas belum mampu memenuhi 

semua persyaratan normative untuk mendapatkan layanan yang disebabkan oleh 

minimnya pengetahuan atau informasi, maka sudah menjadi kewajiban bagi 

pemerintah kecamatan sape untuk menginformasikan dan mendistribusikan 

serta memberikan solusi sebagai alternatif agar masyarakat dapat memenuhi 

segala syarat dalam memperoleh layanan pada kantor camat sape. Pegawai 

Kantor Samat Sape Kecamatan Sape tidak  membedakan siapapun sehingga 

dalam pelaksanaannya  sangat baik. Namun petugas juga mengalami kesulitan 

dalam memberikan pelayanan publik berupa  pelayanan  administrasi  kepada  
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difabel  terutama  pada  penyandang  tuna netra, dan tuna rungu. Karena 

komunikasi yang disampaikan terkadang tidak sampai dan tidak dipahami oleh 

mereka sehingga petugas hanya memprediksi maksud dan tujuannya datang ke 

kantor camat. 

Pelayanan publik yang prima juga menjadi impian bagi seluruh  kalangan 

masyarakat khususnya masyarakat Sape Kabupaten Bima. Akan  tetapi hingga 

saat ini pelayanan prima yang diharapkan belum optimal, hal ini disebabkan oleh 

tingkat pendidikan pegawai Kantor Camat Sape belum seluruhnya sarjana. 

Jumlah pegawai kantor Camat Sape adalah 53 orang, yang terdiri atas 21 orang 

sarjan (S1) dan S2 1 Orang, D2 1, Orang Pendidikan Terakhir  tamatan SMA 

(Sederajat), adalah sebanyak 30 orang Sehingga total dari keselurusan pegawai 

Kantor Camat Sape, 53 dari Keseluruhan latar pendidikan  sarjana (S1), (S2), 

D2, Tamatan SMA (Sederajat),  Berdasarkan uraian diatas Sumber dari Data 

Kantor Camat Kecamatan Sape Kabupaten Bima. 

Selain tingkat pendidikan pegawai, yang juga  mempengaruhi  kompetensi 

pegawai ialah adanya pendidikan dan pelatihan (Diklat) pengembangan SDM 

yang ditujukan untuk para pegawai. Pendidikan dan pelatihan (Diklat) 

pengembangan SDM ini juga belum optimal dilaksanakan di Pemerintah 

Kecamatan Sape, dimana sejak tahun 2009 sampai  dengan saat ini hanya 1 

(satu) kali kegiatan Diklat yang pernah terselenggara dilingkup pemerintahan 

Kecamatan Sape. Hal ini sangat mempengaruhi kualitas pelayanan yang 

diberikan  kepada  masyarakat. 
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Berdasarkan  penjelasan  di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan 

judul “Pengembangan Kompetensi Pegawai Dalam Memberikan Pelayanan 

Publik Terhadap Masyarakat di Kantor Camat Kecamatan Sape 

Kabupaten Bima”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai latar belakang di atas maka  rumusan di lema dalam penelitian ini 

merupakan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Upaya pengembangan kompetensi pegawai dalam memberikan 

pelayanan publik yang baik di kantor Camat Sape Kabupaten Bima? 

2. Apa faktor penghambat pengembangan kompetensi pegawai dalam 

memberikan pelayanan publik kantor Camat Sape Kabupaten Bima? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Menurut rumusan masalah diatas, maka tujuan yang harus dicapai untuk 

penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana Upaya pengembangan kompetensi  pegawai 

dalam memberikan pelayanan publik di kantor Camat Sape Kabupaten 

Bima. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat pengembangan kompetensi pegawai 

dalam memberikan pelayanan publik di kantor Camat Sape Kabupaten 

Bima. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat peneliatian memiliki tiga aspek yaitu manfaat akademis, teoritis, 

dan manfaat secara praktis : 

1. Manfaat Secara Akademis 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data penyelesaian disertai 

yang merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Program 

Strata Satu (S1) pada Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Mataram. 

2. Manfaat Secara Teoritis 

Dari penelitian ini berharap dapat bermanfaat untuk memperluas ilmu 

Administrasi Publik serta menjadi bahan  referensi dan  bahan evaluasi 

kedepan untuk kualitas  pelayanan terkait pengabdian pada masyarakat 

3. Manfaat Secara Praktis 

Dari hasil penelitian ini agar menjadi bahan referensi bagi kantor Camat 

Sape terhadap kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan publik di 

kantor Camat Sape Kabupaten Bima. 

  



 

7 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Percantuman sebuah karya ilmiah dan penelitian terdahulu adalah 

bertujuan dan membedakan beberapa judul penelitian yang sama. Menjadi 

akibatnya dari penelitian terdahulu ini menulis mampu membedakan serta 

mempunyai   fokus  terhadap  penulisan  karya ilmiah dan penulisan lakukan. 

Tabel 2.1 

Pemetaan Hasil Penelitian Terdahulu 

No Penulis dan Tahun Judul 
Metode 

penelitian 
Hasil penelitian 

1 Melly Hardiyanti 

(2020) 

“Analisis 

Kompetensi 

Pegawai 

Kantor 

Camat 

Tampan 

Kota Pekan 

Baru”  

Kuantitatif Secara keseuruhan berita 

mengambarkan bahwa 

rakyat sebagi objek yang 

akan dilayani oleh 

pegawai menjadi aparatur 

pada kecamatan tampan 

melihat serta merasakan 

bahwa kompetensi 

pegawai di kecamatan 

ganteng dalam 

memberikan pelayan 

public pada mereka 

ditinjau asal dimensi 

Pengetahuan, keahlian, 

kerja sama serta kualitas 

berrada pada kategori 

relative baik. Tetapi hal ini 

menerangkan hasil yang 

sangat baikyang di 

tanggapi oleh pegawai 

kantor camat. 
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2 Romin 

Kalepo (2021) 

 

“Pengaruh 

Sikap Dan 

Kompetensi 

Kerja 

Terhadap 

Kualitas 

Pelayanan 

Publik Di 

Kantor 

Camat 

Suwawa 

Kabupaten 

Bone 

Bolango” 

Kuantitatif Simpulan berasal dari 

penelitian ini ialah 

Perilaku berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

kualitas pelayanan publik 

di kantor camat suwawa 

kabupaten bone bolango. 

Arah dampak yang positif 

memberikan bahwa 

semakin baik perilaku 

pegawai dalam 

menyampaikan pelayanan 

public kepada warga, 

Maka kualitas pelayanan 

public juga akan semakin 

baik, lalu kompetensi 

kerja  berpengaruh 

terhadap kualitas 

pelayanan publik pada 

tempat kerja camat 

suwawa kabupaten bone 

bolango, tetapi tak 

segnifikan, walaupun 

demikian arah imbas yg 

positif bahwa 

meningkatkan berkualitas. 

  

Meskipun terdapat beberapa persamaan judul akan tetapi pada 

pemaknaannya  pasti  tidak sama. Berdasarkan penelitian  yang penulis lakukan 

penulis menemukan judul yang memiliki  yang hamper sama  di rumus masalah 

yang akan penulis teliti  yaitu: 

Kompetensi menyangkut kewenangan disetiap individu buat melakukan 

tugas atau mengambil keputusan singkron menggunakan peranannya pada 

organisasi yang relevan dengan keahlian, pengetahuan, dan kemampuan yang 

dimiliki. Kompetensi serta dimiliki pegawai secara individual wajib bisa 

mendukung pelaksanaan strategi organisasi dan serta mampu mendukung pada 
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setiap perubahan yang dilakukan manajemen. Menggunakan istilah lain 

kompetensi yang dimiliki individu  bisa mendukung sistem kerja. Sesuai tim 

(Rivai, 2009: 289). Berasal kompetensi kinerja, dan kualitas pelayanan di 

dapatkan, kemudian berasal kinerja atau kualitas pelayanan menghasilkan 

prestasi kerja dan terwujudnya  efektivitas  dan efesiensi sebagai akibatnya jelas 

bahwa kompetensi yang merupakan variable bebas pada penelitian ini. 

Kompetensi pegawai adalah faktor yang krusial serta berpengaruh pada 

melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan pada organisasi. 

 

2.2.1 Pelayanan Publik 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang pelayanan 

publik, pelayanan publik ialah“Aktifitas ataun suatu rangkaian, kegiatan dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai menggunakan peraturan 

perundang-undangan bagi setiap  masyarakat serta penduduk atas barang, jasa, 

serta/atau pelayanan administratif yang disediakan sang penyelenggara 

pelayanan publik”.  Kualitas pelayanan bisa diukur menggunakan 5 (lima) 

indikator pelayanan, yaitu bukti pribadi, kehandalan, daya tangkap, jaminan, 

dan empati,  serta ikut merakan sehingga bisa di ambil tolak ukur taraf kualitas 

pelayanan. 

Menurut kamus besar  bahasa  Indonesia (KBBI) (1982) pelayanan yaitu 

bagaimana seorang melayani, jasa, untuk kemudahan serta diberikan 

sehubungan menggunakan jual beli barang atau jasa.  
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Dari Ibrahim pada Hardiyansyah (2011: 40) merupakan kualitas 

pelayanan publik artinnya suatu  pengaruh  dimana  kualitas  produk, layanan, 

seorang, proses, serta lingkungan  pada pengaruhi saat memberikan 

pelayanan publik diberikan. Definisi pelayanan publik berikut ialah  

memberikan bahwa kualitas pelayanan tidak hannya meliputi orang tetapi 

juga produk, proses, layanan, serta lingkungan. Evaluasi berasal kualitas 

pelayanan  dilakukan  disaat terjadinya  pelayanan publik tersebut. 

 

 

2.2.2 Mutu Pelayanan Publik 

   Berdasarkan hakikatnya, penyelenggara pelayanan publik disebut 

disini adalah pemerintah. Oleh karena itu pelayanan dapat didefenisikan 

sebagai suatu proses pemenuhan keinginan serta kebutuhan masyarakat oleh 

penjabat pemerintah terutama yang bertanggung jawab terhadap pelayanan 

publik. 

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan 

Publik, prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan yang baik adalah sebagai 

berikut:  

a) Keadilan  (Fairness): Syarat dimanah kebijakan serta anugrah layana baik 

menyampaika kecenderungak hak serta persamman hak, perlakuan bagi 

seluruh orang tanpa (diskriminatif) terhadap status, Ras, Agama juga Jenis 

klamin. 
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b) Partisipasi (participation): Taraf keterlibatan (Kiprah dan) warga pada 

membuat kebijakan perencanaan implementasi dan motoring (Survisi) 

serta penilaian pelayanan publik termaksud kiprah dan penyususnan baku 

pelayanan dan penberian penghargaan; 

c) Akuntabilitas (accountability): a da l a h  dimana pejabat, lembaga dan 

organisasi pelayan publik bertanggung jawab atas tindakan- tindakannya 

serta responsive terhadap pelayanan publik; 

d) Transparansi (transparency): adalah sebuah keputusan yang dimanah 

seorang pelayan publik serta proses pelayanan terbuka kepada publik serta 

memberi masukan, memonitor dan mengevaluasi serta kondisi berita 

publik   tersebut; 

e) Berdayaguna (useful): a d a l a h  kebijakan dan program pelayanan 

publik  yang sudah mengutamakan kepentingan umum, Sudah memakai 

sumberdaya manusia, keuangan dan ketika secara optimal serta irit 

(efficiency),dan sudah dicapai singkron dengan tujuan yang diperlukan 

(effectiveness); 

f) Aksesibilitas (accessibility) adalah sesuatu kebijakan serta planning 

pelayanan publik simple, dan (tak birokrasi serta berbelit), murah dan 

terjangkau, sang seluruh lapisan rakyat baik dari sisi tingkatan sosial 

ekonomi juga kewilayahan. 

Pada biasannya warga  membutuhkan suatu pelayanan yang baik pada hal 

ini krusial pada menaikan dan menjaga terhadap kualitas pelayanan 
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sehingga dimata warga pelayanan mempunyai nilai terbaik pada pelayanan 

serta warga merasa puas menggunakan pelayanan. 

Intinya pemerintahan wajib menyediakan suatu pelayanan untuk 

memenuhi dengan kebutuhan warga dan mengklaim dan  menyampaikan 

kesejahteraan kepada masyarakat. Taraf kesejahtera masyarakat akan 

sangat ketergantung asal suatu pelayanan yang diberikan pada pemerintah. 

2.2.3 Prosedur Pelayanan 

Pelayanan publik wajib memberikan sesuai mekanisme atau baku 

eksklusif. Pada kamus besar bahasa Indonesia (KBBI),  mekanisme  

merupakan spesifikasi teknis ataupun sesuatu yang dibakukan menjadi patokan 

pada melakukan aktivitas. Menggunakan demikian, standar mekanisme 

pelayanan publik artinya spesifikasi teknis pelayanan  yang  dibakukan menjadi 

patokan dalam melakukan pelayanan publik. Baku pelayanan publik baku yang 

wajib dipenuhi dalam penggelengaraan pelayanan publik.  

Mahmudi  (2007) menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

standar prosedur pelayanan publik: 

1. Kesederhanaan 

Mekanisme  pelayanan  sangat  praktis, mudah dan tidak berbelit-berbelit. 

2. Kejelasan  

Kejelasan pada hal teknis serta administrasi kejelasan ini krusial bagi warga  

buat  menghindari terjadinya defleksi  yang merugikan warga. 

3. Kepastian waktu  
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Dilaksanakan  pelayanan publik bisa diselesaikan pada kurun waktu yang 

telah ditentukan 

4. Akurasi Produk 

Akurasi produk pelayanan yang telah diberikan wajib akurat, benar, 

sempurna, serta legal 

5. Kelengkapan Sarana Serta  Prasarana 

Tersedianya sarana serta prasaranakerja alat-alat pendukung lainnya yang 

memadai termaksud teknologi informasi 

6. Keamanan 

Proses untuk pelayanan publik  dapat memeberikan rasa aman serta 

kepatian aturan. Tidak boleh terjadi intimidasi serta tekanan pada 

masyarakat dalam pelayanan. 

7. Kemudahan Akses  

Daerah serta lokasi serta sarana pelayanan sangat, praktis, dijangkau.  

8. Kenyamanan  

Ruang pelayanan wajib tertib, teratur, serta disiapkan ruang tunggu serta 

nyaman, higenis, rapi, dan dilengkapi fasilitas pendukung. 

 

2.2.4 Kepuasan 

Secara umum, kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang 

yang muncul setelah membandingkan antara kinerja produk dengan hasil yang 

diinginkan (Kloter, 2005). Jika kinerja memenuhi harapan, maka pelanggan 

akan puas. Jika kinerja melebihi harapan, maka pelanggan akan merasa sanggat 
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puas. Sedangkan Jacobalis (dalam Suryo Supraptono, 1998) menyatakan 

bahwa kepuasan adalah rasa lega atau senang karena harapan tentang sesuatu 

terpenuhi. 

Sesuai dua pendapat diatas, bisa disimpulkan bahwa kepuasan 

merupakan tingkat perasaan seseorang yang timbul serta membandingkan 

kinerja yang dirasakan dan harapan. Sedangkan kepuasan masyarakat bisa 

diperoleh pada pelayanan publik yang diberikan. 

2.2.5 Peran dan Tugas Camat 

Diatur pada pasal 224 UU No.23 tahun 2014 beberapa aspek ialah: 

1) Kecematan dipimpin oleh seoranng kepala kecamatan yang disebut camat 

yang beradadi bawah serta bertangung jawab kepada bupati/ wali kota 

melalui sekretaris daerah. 

2) Bupati/ wali kota harus mengangkat camat serta pegawai negeri sipil yang 

menguasai pengetahuan teknis pemerintahan, serta memenuhi persyarat 

kepegawaian singkron dengan ketentuan  peraturan perundang-undangan. 

3) Pengangkatan camat yang tidak sesuai dengan ketentuan sebagaiman 

dimaksud pada ayat ( 2 ) di batalkan keputusan pengangkatan oleh gubernur 

sebagai wakil pemerintahan pusat. 

Yang perlu digaris  bawahi  bahwa pengangkatan camat, di jelaskan pada 

pasal UU No Tahun 2014 di jelaskan bahwa yang dimaksud dengan 

penguasai pengetahuan teknis pemerintahan ialah dibuktikan menggunakan 

ijasah diploma/ sarjana pemerintahanatau sertefikat profesi kepamong 

prajaan. 
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Tugas Camat 

Tugas camat diatur pada pasal 225 UU No23 Tahun 2014 sebagai berikut; 

a. Mengelengarakan urusan pemerintahan umum sebagai mana 

dimaksud dalampasal 25 ayat (6); 

b. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat; 

c. Mengoordinasikan upaya penyelengraan ketentraman dan ketertiban 

umum; 

d. Megoordinasikan  penerapan dan penegakan perda dan perkada; 

e. Megoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan 

umum; 

f. Megoordinasika penyelengarakan kegiatan pemerintahan yang 

dilakukan oleh perangkat daerah di kecamatan. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.6 Kompetensi  

1. Definisi Kompetensi  

Kompetensi diartikan menjadi pengetahuan, keterampilan serta nilai 

nilai direfleksikan pada norma berfikir serta bertindak. Arti dari kompetensi 

ialah spesifikasi dari pengetahuan, keterampilan, serta perilaku yang 

dimiliki seorang dalam penerapannya didalam pekerjaan sesuai dengan 

standar kinerja yang dibutuhkan oleh perusahaan. Sesuai penggertian 

tersebut maka standar kompetensi karyawan ialah suatu pernyataan  tentang 
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kinerja yang dipersyaratkan, dan memutuskan serta disepakati dalam bentuk 

penguasa pengetahuan, keterampilan, dan sikap bagi seseorang karyawan 

sehinnga layak pada sebut kompeten 

  

2. Jenis Kompetensi 

Sebagai lanjutan dari definisi kompetensi yang telah dibuat, menindak 

lanjuti dengan pembuatan klasifikasi kompetensi : 

Menurut Peraturan Menteri PAN-RB Nomor 17 Tahun 2017 tentang 

Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan  Publik 

a. Kompetensi Teknis  

Yaitu Pengetahuan, keterampilan, dan sikap/perilaku yang dapat  

dicermati, serta diukur dan dikembangkan yang spesifik  berkaitan 

dengan bidang teknis 

b. Kompetensi Manajerial  

Yaitu Pengetahuan, keterampilan, serta sikap/perilaku yang dapat 

dicermati, diukur, dikembangkan untuk dipimpin dan/atau mengelola unit 

organisasi. 

c. Kompetensi Sosial Kultural  

Yaitu pengetahuan, keterampilan, serta sikap/perilaku yang  dapat 

diamati, diukur, serta dikembangkan terkait pengalaman berinteraksi 

dengan warga beragam, suku dan budaya, perilaku, wawasan 

kebangsaan, etika, nilai-nilai, moral, emosi serta prinsip, yang wajib 
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dipenuhi  oleh  setiap  pemegang  Jabatan untuk memperoleh hasil  kerja  

sinkron menggunakan kiprah, fungsi serta Jabatan. 

Menurut Edison, Anwar & Komariyah (2017:143) menjelaskan bahwa 

untuk memenuhi unsur kompetensi, seorang pegawai atau karyawan harus 

memenuhi unsur-unsur yaitu: 

a. Pengetahuan (Knowledge): mempunyai pengetahuan serta didapatkan 

dari belajar secara formal dan dari palatihan-pelatihan atau kursus-kursus 

yang terkait dengan bidang pekerjaan yang ditanganinya.  

b. Keahlian (Skill): mempunyai keahlian terhadap bidang pekerjaan yang 

ditanganinya serta bisa menanganinya secara detail. Meski demikian, 

selain pakar, wajib mempunyai kemampuan (disability) memecahkan 

dilemma serta menuntaskan dengan cepat serta efisien.  

c. Perilaku (Attitude): Menjunjung tinggi etika organisasi dan mempunyai 

perilaku positif (ramah dan sopan) pada bertindak. Sikap ini tak mampu 

dipisahkan dari tugas seseorang dalam melaksanakan pekerjaan dengan 

benar, ini merupakan elemen penting bagi usaha jasa atau pelayanan, 

bahkan mempunyai impak terhadap gambaran perusahaan atau 

organisasi. 
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2.2.7 Teori Pengembangan Kompetensi 

1. Pengembangan kompetensi, dapat dicermati berasal dua sudut pandang 

adalah secara makro serta mikro. Secara makro pengembangan adalah 

suatu peningkatan kualitas manusia dalam rangka mencapai tujuan 

pembangunan bangsa, proses peningkatan mencakup perencanaan 

pengembangan dan pengelolaan pegawai buat mencapai suatu hasil yang 

optimal, hasil ini bisa berupa jasa,  benda  atau uang. (Sudarmayanti 

(2001:26). 

 

2.  Kompetensi Pegawai 

Berdasarkan sutrisno (2016:203) mengungkapkan bahwa pengertian 

kompetensi pada organisasi publik juga privat sangat diharapkan terutama 

buat menjawab tuntutan organisasi, dimana adanya perubahan yang sangat 

cepat, perkembangan masalah yang sangat kompeleks dan dinamis serta 

ketidak kepastian massa depan dalam tatanan dalam kehidupan rakyat. 

kompetensi merupakan suatu kemampuan dan dilandasi oleh keterampilan 

serta pengetahuan yang dilakukan oleh sikap kerja serta penerapannya 

dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan pada kantor mengacu pada 

persyaratan kerja yang ditetapkan. 

 

Kompetensi sesuai teori yang dikemukakan sang Donald (2007:1) sang 

donald intinya merupakan pengenalan menyatakan bahwa akses 
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pengembangan diri, pada dasarnya adalah pengenalan tentang kompetensi 

sumber daya manusia serta memperkenalkan teori ”Window” atau lazim 

disebut teori ”Jendela”, bahwa setiap pengem-bangan diri dimiliki manusia 

diamati dipandang berasal sisi yang membentuk jendela yaitu pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skill) keahlian (expert) serta sikap (attitude). 

 Teori Jendela diatas biasa dianggap menggunakan teori KSEA 

(Knowledge, Skill, Expert, Attitude). Penekenan atau inti teori jendela ini 

Merupakan kompetensi sumber daya manusia. Setiap individu asal daya 

manusia yang mempunyai pengetahuan, ditunjang menggunakan keterampilan  

serta asal daya manusia yang handal.  Sumber  daya manusia yang mempunyai 

keterampilan ditunjang serta keahlian pada bidang tugas yang ditekuni menjadi 

sumber daya manusia yang kepabilitas. Sumber daya manusia yang memiliki 

keahlian dituntut untuk mampu bersikap profesional, akan menjadi sumber 

daya manusia yang mempunyai kompetensi yang handal serta mandiri. 
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2.3 Kerangka Berpiki 

 

 

Peraturan Menteri PAN-RB No. 17 Tahun 2017 

 

 

 

 

Kompetensi Teknis Kompetensi 

Sosiakultural 

a. Kepemimpinan 

b. Latar belakang 

Pendidikan 

Pegawai 

a. Spesialisasi 

pendidikan 

b. Diklat Teknis 

Kompetensi 

Manajerial 

a. Pengalaman kerja 

b. Kultur sosial 

masyarakat 

Pelayanan Publik 

Pengembangan kompetensi 

pegawai 

(Permen PAN -RB 38Thn 2017) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini bersifat kualitatif,  

dimana peneliti menggunakan metode deskriptif. Menurut  Narbuko (2015:44) 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk menuturkan 

pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, dengan 

menyajikan, menganalisis dan menginterpretasikannya. berusaha untuk 

menggambarkan permasalahan yang berkaitan dengan Pengembangan 

Kompetensi Pegawai Dalam Memberikan Pelayanan Publik Terhadap 

Masyarakat Di Kantor Camat Kecamatan Sape Kabupaten  Bima Nuasa 

Tenggara Barat. 

Sugiyono (2009) Mengungkapkan bahwa metode penelitian kualitatif ialah 

metode penelitian serta dipergunakan buat peneliti pada syarat obyek yang 

alamiah, dimana peneliti menjadi instrument kunci, pengambilan asal data 

dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan data 

menggunakan triangulasi, analisis serta bersifat induktif/kualitatif, serta yang 

akan terjadi penelliti lebih menekankan makna, 

Menurut (Sugiyono 2017), metode kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandasan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk menelitipada 

kondisi objek yang alamiah,(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti ini adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
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secara trigulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif/ kualitatif dan hasi 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisai. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi  penelitian di lakukan di Kantor Camat Sape Kab. Bima Nusa 

Tenggara Barat. Karena ingin mengetahui seberapa kompetensi 

pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan pada 

Kantor Camat Sape, dan waktu penelitian dilakukan pada bulan januari 

tahun 2022  sampai data peneliti terpenuhi. 

 

3.3 Pemilihan Informan/Narasumber 

Pada penelitian kualitatif, tehnik sampling yang seringkali dipergunakan 

ialah purposive sampling, serta snowball samping. Penelitian Pada ini memakai 

tehnik penelitian purposive sampling, ialah  tehnik pengambilan sampel asal data 

menggunakan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalkan 

beberapa orang tersebut yang dianggap atau  paling tahu tentang apa yang 

peneliti harapkan, atau mungkin seseorang tersebut sebagai penguasa sehingga 

dapat memudahkan penelitian menjelajahi obyek/situasi sosial. pada penelitian 

ini yang  menjadi Informan Di Kantor  Camat   Ada Beberapa Pegawai Kantor 

Atau Sekretaris Camat Sape Bapak H. Anwar, Dan Bapak Arifin Selaku Staf 

Kantor Camat Sape Beserta Masyarakat. 
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3.4 Sumber dan Jenis Data  

Adapun jenis data yang dipergunakan oleh penulis pada penelitian ini ialah 

kualitatif, sebab pada penelitian akan menyebutkan serta menggambarkan 

informasi-informasi yang dikumpulkan dari informan yaitu data yang berbentuk 

kalimat, skema dan gambar di obyek. Berdasarkan Arikunto (2010:22) supaya 

informasi yang diperoleh ketika penelitian benar-benar berkualitas, maka 

peneliti memakai sumber data yaitu : 

1. Data Primer 

Data primer ialah data yang asal dari data primer yang diambil pribadi  

berasal di Kantor Camat Kecamatan Sape Kabupaten  Bima menjadi sebuah 

objek penelitian dan memakai tehnik wawancara (Interview) dengan 

menggunakan narasumber terkait data-data yang diharapkan penulis pada 

menuntaskan penelitian ini. 

 

2. Data Sekunder 

Data skunder artinya data yang peroleh buat melengkapi seta mendukung 

data-data primer berupa dokuken-dokumen ilmiah dan majalah,jurnal, 

penelitian, literature yang bekerja sama memakai data skunder diantara 

masalah yang diteliti. 

 

3.5 Tehnik Pengumpulan Data 
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Pada penelitian ini penulis menggunakan dua macam tehnik pengumpulan 

data menurut klasifikasi jenis dan sumbernya, yaitu: 

1. Tehnik Pengumpulan Data Primer 

Tehnik Pengumpulan Data utama artinya data yang diperoleh 

melakukan aktivitas peneliti yang turun pribadi pada lokasi penelitian buat 

mencari berita yang lengkap serta menggunaka problem yang diteliti tehnik 

ini dilakukan melalui : 

a. Metode Interview (Wawancara) 

Wawancara merupakan pertemuan dua orangatau lebih untuk bertukar 

informasidan pendapat melalui tanya jawab, sehinnga bisa mendapatkan 

informasi yang baru dan mengembangkan informasi awal. dalam 

penelitian ini yaitu, menggunakan wawancara tidak  struktur lebih bersifat 

bebas dimana penelitian menggunakan pedoman wawancara. 

b. Metode Observasi 

Imam gunawan (2016:143) Observasi merupakan suatu teknik 

pengumpulan data  yang  prosesnya diarahkan pada kegiatan pengamatan 

secara akurat, mencatat fenomena yang akan diteliti. 

Teknik ini peneliti akan melakukan pengamatan yang mendalamdan 

secara akurat terhadap pengembangan kompetensi pegawai  memberikan  

pelayanan publik terhadapp masyarakat di kantor camat sape kabupaten 

bima 

c. Metode Dokumentasi 
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Imam gunawan (2016;178). Dokumen merupakan sumber data yang 

melengkapi data penelitian, baik berupa sumbe tertulis, gambar dan karya 

karya ilmiah lainya yang semuannya itu memberikan informasi bagi 

proses penelitian. Manfaat metode ini agar peneliti bisa memperkuat data 

setelah melakukan penelitian dan ketika di sertai dengan wujud nyata 

peneliti tidak bisa memalsukan dokumentasi hasil penelitian 

tersebut.dokumentasi yang akan peneliti lakukan adalah foto,rekaman,dan 

data yang berkaitan dengan” Pengembangan kompetensi pegawai dalam 

memberikan pelayanan public terhadap masyarakat di kantor camat sape 

kabupaten bima.” 

3.6 Teknik Analisa Data 

Teknik Analisis data dalam penelitian ini ialah teknik analisis data 

kualitatif. Dari Moleong (2006:247), teknik analisis kualitatif dilakukan 

menngunakan menyajikan data yang dimulai menngunakan mengelidiki seluruh 

data yang terkumpul, menyusunnya pada satu satuan yang kemudian 

dikategorikan pada tahap berikutnya. lalu menyelidiki keabsahan serta  

menafsirkannya dengan analisis menggunakan kemampuan  daya  nalar  peneliti  

untuk membentuk kesimpulam. Ada beberapa langkah pada melakukan analisis 

data: 

1. Pengumpulan data  

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang berisi tentang apa yang 

dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan, dialami dan juga temuan tentang apa 
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yang dijumpai selama penelitian dan merupakan bahan rencana 

pengumpulan data untuk tahap berikutnya. Peneliti melakukan wawancara 

dengan beberapa informan untuk mendapatkan catatan ini 

2. Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan dengan merangkum dan memfokuskan hal-

hal yang penting tentang penelitian dengan mencari tema dengan pola hingga 

memberikan gambaran yang lebih jelas serta mempermudah peneliti untuk 

melakukan  pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Namun  apabila  kesimpulan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali 

ke lapangan mengumpulkan data. Maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan  kesimpulan yang kredibel. 

 

3.7 Keabsahan Data 

 Beberapa cara peneliti untu keaslian data untuk mengetahi mendapatkan 

validitas (sugiyono 2016:270) dalam penelitian ini menggunakan tiga cara untuk 

menggetahui validitas Keabsahan data yaitu sebagai berikut: 

1. Perpanjangan pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan penelitian kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dan sumber 
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dengan sumber data yang  dipenuhi di temui maupun yang 

baru. Perpanjangan pengamatan ini berarti berhubungan 

peneliti dengan narasumber yang akan semakin terbentuk 

report, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka 

saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang di 

sembunyikan lagi. 

2. Meningkatkan ketekunan  

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkisenabungan. dengan cara tersebut maka 

kepastian data  urutan peristiwa akan dapat dapat di recam 

secara pasti dan sistematis. 

3. Trigulasi 

Diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara.  dan berbagai waktu. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan trigulasi sumber yang dimanah 

trigulasi sumberdisini untuk menguji kredibilitas data dengan 

cara penyecekan data yang telah di peroleh melalui sumber. 

 

 

 

 

 

 


